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Abstrak. Penggunaan lahan secara intensif dapat menurunkan kesuburan pada tanah sehingga
produksi kedelai di Banten menurun. Pemberian pupuk NPK dan pupuk organik cair (POC) buah
maja dapat meningkatkan produktivitas hasil tanaman kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh respons pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril)
terhadap pemberian NPK dan pupuk cair organik buah maja. Penelitian ini menggunakan metode
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dua faktor. Terdiri atas pupuk NPK (0 g (kontrol), 0,9
g/polybag, 1,8 g/polybag, dan 2,7 g/polybag) dan POC buah maja (10 ml/l, 20 ml/l, 30 ml/l, dan
40 ml/l). Apabila hasil analisis menunjukkan pengaruh nyata atau sangat nyata dilakukan uji
lanjut Duncan multiple range test (DMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk NPK
memiliki pengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman dan umur berbunga. Hasil analisis sidik
ragam POC buah maja menunjukkan pengaruh nyata dan sangat nyata pada diameter batang
umur 4 dan 5 MST. Terdapat interaksi beda nyata antar pupuk NPK dan POC pada parameter
diameter batang hanya umur 2 MST. Aplikasi pupuk NPK dan POC buah maja memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

Kata kunci: tanaman pangan, pupuk, pertanian berkelanjutan.

Abstract. Intensive land use can reduce soil fertility so that soybean production in Banten
decreases. The application of NPK fertilizer and liquid organic fertilizer (POC) of maja fruit can
increase the productivity of soybean crops. This study aims to determine the effect of growth
response and yield of soybean plants (Glycine max (L.) Merril) on the application of NPK and
organic liquid fertilizer of maja fruit. This study used a two-factor Randomized Group Design
(RAK) method. Consisting of NPK fertilizer (0 g (control), 0.9 g/polybag, 1.8 g/polybag, and 2.7
g/polybag) and maja fruit POC (10 ml/l, 20 ml/l, 30 ml/l, and 40 ml/l). If the results of the analysis
showed a real or very real effect, the Duncan multiple range test (DMRT) was conducted. The
results showed that NPK fertilizer had a real influence on the parameters of plant height and
flowering age. The results of the analysis of variance of maja fruit POC showed a real and very
real effect on stem diameter at the age of 4 and 5 weeks after planting. There is a significant
interaction between NPK fertilizer and POC on stem diameter parameters only at the age of 2
weeks after planting. The application of NPK fertilizer and POC of maja fruit has an effect on the
growth and yield of soybean plants.

Keyword: crops, fertilizer, sustainable agriculture.
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1. Pendahuluan

Tanaman kedelai termasuk kedalam tanaman pangan yang memiliki kandungan protein
tinggi, dalam 100 gram (g) kedelai terdiri dari 310% kal, 35% protein, 18% fat, 35% karbohidrat,
dan 8% air, serta asam amino (Nilahayati & Purba, 2021). Menurut Pamungkas and Kusneryunadi
(2020), semakin bertambahnya jumlah penduduk, bertambah pula permintaan kedelai akan tetapi
produksi kedelai menurun. Berdasarkan data BPS Banten (2022), produksi kedelai secara berturut-
turut pada tahun 2020-2022 sebanyak 895 ton, 569,8 ton, dan 1963 ton. Berdasarkan data tersebut
produksi kedelai mengalami fluktuasi dikarenakan kondisi lahan pertanian mengalami penurunan
kesuburan tanah seperti pH masam dan kandungan hara N, P, K pada tanah kurang dari 2%.

Solusi untuk memaksimalkan hasil kedelai dapat dilakukan dengan cara teknik budidaya
yang tepat dengan pemupukan berimbang menggunakan pupuk NPK karena memiliki kandungan
unsur hara makro dan mikro yang diperlukan oleh tanaman. Menurut Tarigan (2020), pupuk NPK
mempunyai kelebihan diantaranya dapat diaplikasikan untuk semua jenis tanaman, mudah diserap
oleh akar tanaman karena bersifat mudah larut, dan bersifat netral sehingga dapat diaplikasikan
pada semua jenis tanah. Berdasarkan penelitian Roswy and Sudiarso (2022), pemberian NPK 300
kg/ha pada varietas Grobogan dan Gepak Kuning mampu meningkatkan pertumbuhan pada tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah polong total pertanaman, jumlah total polong isi pertanaman, bobot
biji pertanaman, dan bobot 100 biji.

Untuk meminimalisir pencemaran lingkungan akibat pemberian pupuk anorganik maka
dibutuhkan pupuk organik, salah satunya yaitu POC buah maja. Menurut Bariyyah ez al. (2015),
buah maja (degle marmelos) memiliki kandungan nitrogen sebesar 12,911 ml/l, posfor 80,2483
ml/l, kalium 1,958 ml/l, magnesium 11 ml/l, dan besi 0,7888 ml/l, sehingga berpotensi dijadikan
pupuk cair organik. Berdasarkan penelitian Indra er al. (2021), pemberian POC buah maja
konsentrasi 20% memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui respons
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merril.) terhadap pemberian pupuk
NPK dan POC buah maja. Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
dosis NPK dan konsentrasi POC buah maja terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai.

2. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di lahan Sistem Pertanian Terpadu Banten, Curug, Kecamatan
Curug, Kota Serang-Banten. Bahan yang digunakan kedelai var. Grobogan, pupuk NPK, POC
buah maja, dan polybag 40x40 cm. Rancangan penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dua faktor. Faktor pertama adalah pupuk NPK (n) dan faktor kedua adalah POC buah

maja (p). Rancangan penelitian dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rancangan perlakuan penelitian

Perlakuan pupuk NPK (n) Perlakuan POC buah maja (p)
no = 0 g (kontrol) p1 =10 ml/l
n; = 0,9 g/polybag p2=20 ml/l
ny = 1,9 g/ polybag p3 =30 ml/1
n3 = 2,7 g/ polybag pa =40 ml/l

Dari kedua faktor di atas, terdapat 16 kombinasi perlakuan, dan diulang sebanyak tiga kali,
sehingga diperoleh 48 satuan unit percobaan. Sebelum dilakukan penelitian tanah dianalisis
terlebih dahulu, berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa C-organik 1,11%, N-Kjeldahl
0,17%, C/N 6, P205 9,2 ppm, K 92,5 ppm, pH H20 4,8 dan KCI 3,9. Rancangan respons yang
diamati, yaitu tinggi tanaman diamati pada umur 1-6 MST dengan cara mengukur dari batang leher
tanaman sampai titik tertinggi tanaman, diameter batang diamati pada umur 1-6 MST dengan cara
mengukur batang leher tanaman menggunakan jangka sorong, umur berbunga diamati ketika
muncul bunga pertama, umur panen dipanen ketika polong berwarna kekuningan dan daun mulai
luruh, sedangkan jumlah polong isi per tanaman, bobot polong basah per tanaman, dan jumlah biji
per tanaman dilakukan setelah pemanenan. Budidaya tanaman kedelai dilakukan secara
konvensional menggunakan polybag yang ditanam pada lahan tebuka. Hasil data pengamatan
dianalisis menggunakan software DSAASTAT. Jika hasil analisis menunjukkan berbeda nyata
atau sangat nyata maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji lanjut Duncan Multiple Range Test

(DMRT) pada taraf 5%.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil sidik ragam parameter tinggi tanaman umur 1-6 MST dengan pemberian
pupuk NPK dan pupuk organik cair buah maja menunjukkan hanya tinggi tanaman umur 1 dan 6
MST yang berbeda nyata dengan pemberian pupuk NPK secara mandiri. Rata-rata tinggi tanaman
kedelai dapat dilihat pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil Tabel 2 perlakuan terbaik pada tarafni (0,9 g/polybag). Hal ini disebabkan
pupuk NPK 16-16-16 adalah pupuk kimiawi yang mempunyai kandungan unsur hara berimbang
dan mudah diserap oleh tanaman. Menurut Assagaf (2017), unsur hara yang tersedia di dalam
tanah akan diserap oleh tanaman. Pemberian pupuk NPK mampu meningkatkan pertumbuhan
tinggi tanaman, sehingga semakin besar tanaman, semakin lengkap dan kuat juga sistem perakaran
sehingga kandungan senyawa kimia anion dan kation dapat terserap dengan optimal. Menurut
Armita (2019), semakin banyak akar tanaman menyerap nutrisi pertumbuhan tanaman akan
semakin meningkat. Pemberian POC buah maja memberikan pengaruh pada pertumbuhan dan
hasil tanaman kedelai akan tetapi tidak signifikan. Berikut disajikan pula grafik rata-rata tinggi
tanaman dapat dilihat pada Gambar 1.
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Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman kedelai pada perlakuan pupuk NPK dan POC buah maja

Usia Tanaman NPK Pupuk organik cair buah maja (ml/l) Rata-rata
(MST) (& (p1) (p2) (p3) (p4)
cm
No 7,33 7,70 7,70 6,67 7,35b
n; 8,07 8,03 8,83 8,67 8,40a
I MST n; 9,17 8,17 8,17 7,27 8,19a
n; 7,53 7,10 7,00 7,57 7,30b
Rata-rata 8,03 7,75 7,93 7,54 7,81
nNo 11,83 12,33 12,97 13,83 12,74
n; 13,67 12,83 14,33 14,77 13,90
2 MST n 14,17 13,97 14,33 14,33 14,20
n; 15,17 12,97 14,00 13,17 13,83
Rata-rata 13,71 13,03 13,91 14,03 13,67
nNo 21,00 21,17 17,50 17,83 19,38
3 MST n; 18,83 18,00 19,67 16,60 18,28
n 17,83 17,83 20,33 20,67 19,17
n; 21,33 19,50 18,33 17,33 19,13
Rata-rata 19,75 19,13 18,96 18,11 18,99
nNo 25,17 25,17 22,83 26,17 24,83
4 MST n; 25,50 22,67 25,00 25,27 24,61
n; 23,33 23,50 24,67 25,50 24,25
n; 27,50 24,17 22,33 25,83 24,96
Rata-rata 25,38 23,88 23,70 25,69 24,67
No 28,50 30,17 30,83 33,17 30,67
5 MST n; 29,00 32,17 34,17 36,00 32,83
n; 32,17 28,67 34,50 33,17 32,13
n; 32,67 33,67 30,50 31,33 32,04
Rata-rata 30,58 31,17 32,50 33,42 31,92
No 32,17 31,67 31,00 35,50 32,58b
6 MST n; 35,67 32,17 30,17 35,83 33,46ab
n 38,83 36,50 36,00 35,00 36,58a
n; 35,17 36,33 33,00 35,83 35,08ab
Rata-rata 35,46 34,17 32,54 35,54 34,43

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris menunjukkan berbeda tidak nyata
berdasarkan uji DMRT taraf 5%
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Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman kedelai dengan perlakuan pupuk NPK

Perlakuan POC buah maja secara mandiri menunjukkan berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi tanaman. Hal tersebut disebabkan tekstur tanah yang padat menyebabkan terjadi genangan

pada saat aplikasi sehingga tidak terserap secara optimal oleh perakaran tanaman. Hal ini juga
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menyebabkan sebagian larutan POC buah maja keluar dari sisi lubang polybag. Menurut Widowati
et al. (2022), POC tergolong memiliki unsur hara yang rendah sehingga belum optimal jika
dijadikan pupuk utama. Berdasarkan hasil analisis laboratorium yang telah dilakukan POC
memiliki pH H20 8,9, N-total 0,02%, K20 0,24%, C/N rasio 5, C-Organik 0,10%, dan N K-jedhal
0,10%. Pengaplikasian POC lebih efektif apabila dilakukan dengan cara spray pada bagian daun,
batang, dan bunga dibandingkan dengan cara kocor pada media tanam. Hal ini dikarenakan daun
dan batang langsung menyerap senyawa kimia yang diaplikasikan melalui stomata. Berikut

disajikan pula grafik rata-rata tinggi tanaman dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Rata-rata tinggi tanaman dengan perlakuan pupuk organik cair buah maja
3.2 Diameter Batang

Hasil analisis ragam parameter diameter batang umur 1-6 MST dengan pemberian pupuk
NPK dan pupuk organik cair buah maja menunjukkan pemberian pupuk organik cair buah maja
secara mandiri berpengaruh nyata hanya pada umur 4 dan 5 MST. Terdapat interaksi berbeda nyata
antar pemberian pupuk NPK dan pupuk organik cair buah maja hanya pada umur 2 MST. Rata-
rata diameter batang disajikan pada Tabel 3.

Hasil Tabel 3 interaksi terbaik diperoleh pada taraf n2 (1,8 g/polybag) dan p2 (20 ml/1). Hal
tersebut diduga pupuk NPK dan POC buah maja saling bersinergi satu sama lain. Pupuk NPK
memiliki senyawa kimia yang dibutuhkan oleh tanaman seperti makro dan mikro, sedangkan POC
buah maja mengandung unsur hara makro seperti N, P, dan K sehingga kedua perlakuan tersebut
saling melengkapi kebutuhan hara pada tanaman kedelai.

Perlakuan pupuk NPK secara mandiri tidak memberikan pengaruh berbeda nyata. Hal
tersebut diduga ketika pemupukan terbawa air akibat penyiraman tanaman. Menurut Ardi ef al.
(2017), aplikasi pupuk NPK mudah hilang baik karena penguapan maupun pencucian oleh air
drainase/penyiraman tanaman. Menurut Sukmasari et al. (2021), pupuk NPK mudah mengalami
pencucian pada saat penyiraman tanaman sehingga ketersediaan unsur hara berkurang. Berikut

disajikan pula grafik rata-rata diameter batang tanaman kedelai yang dapat dilihat pada Gambar 3.
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Tabel 3. Rata-rata diameter batang tanaman kedelai yang diberi pupuk NPK dan POC buah maja

Usia Tanaman NPK Pupuk organik cair buah maja (ml/l) Rata-rata
(MST) (e _(p) (p2) (p3) (p4)
Cm

No 1,50 1,50 1,37 1,70 1,52

n; 1,47 1,57 1,60 1,73 1,59

I MST n; 1,57 1,43 1,60 1,50 1,53

n; 1,60 1,53 1,43 1,57 1,53

Rata-rata 1,53 1,51 1,50 1,63 1,54

no 2,73abc 2,53bc 2,63bc 2,77abc 2,67

> MST n; 2,30c 2,70bc 2,97ab 2,77abc 2,68

n; 2,90abc 3,30a 2,43bc 2,70bc 2,83

n; 3,00ab 2,67bc 2,60bc 2,83abc 2,78

Rata-rata 2,73 2,80 2,66 2,77 2,74

No 3,53 3,40 3,33 3,53 3,45

n; 3,47 3,40 3,57 3,33 3,44

3 MST n; 3,50 3,43 3,70 3,77 3,60

n; 3,53 3,23 3,40 3,57 3,43

Rata-rata 3,51 3,37 3,50 3,55 3,48

No 4,03 4,30 4,27 4,97 4,39

n; 3,90 4,57 4,37 4,53 431

4 MST n; 4,27 4,53 4,43 4,83 4,52

n; 4,57 3,97 4,20 4,70 4,36

Rata-rata 4,19b 4.34b 4.32b 4,76a 4.40

No 4,77 4,97 4,93 6,00 5,16

n; 5,30 4,80 5,53 5,43 5,26

> MST n; 5,37 4,87 5,23 5,50 5,24

n; 5,60 4,93 5,20 5,40 5,28

Rata-rata 5,26ab 4,89b 5,23b 5,58a 5,24

No 5,87 6,27 6,33 7,27 6,43

n; 6,40 5,30 7,10 6,93 6,43

6 MST n; 6,90 6,17 6,53 7,20 6,70

n; 7,00 7,40 6,53 6,60 6,88

Rata-rata 6,54 6,28 6,63 7,00 6,61

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris dan angka-angka yang diikuti huruf yang sama
pada kolom dan baris menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan uji DMRT taraf 5%
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Gambar 3. Rata-rata diameter batang tanaman kedelai dengan perlakuan pupuk NPK
Perlakuan POC buah maja menunjukkan bahwa hasil terbaik POC buah maja pada
konsentrasi ps (40 ml/l). Hal tersebut dikarenakan peningkatan konsentrasi pada POC mampu
memberikan perkembangan pada diameter batang tanaman kedelai. Penyerapan unsur hara yang

optimum dapat merangsang perkembangan sel terutama tinggi tanaman dan diameter batang.
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Menurut Putra et al. (2021), semakin pekat larutan yang diberikan semakin pekat pula kandungan

unsur hara yang terkandung didalamnya sehingga mampu memacu perkembangan diameter batang

tanaman. Berikut disajikan pula grafik rata-rata diameter batang tanaman kedelai yang dapat

dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Rata-rata diameter batang tanaman kedelai dengan perlakuan pupuk organik cair buah

3.3 Umur Berbunga

maja

Berdasarkan hasil analisis ragam parameter umur berbunga dengan pemberian pupuk NPK

dan POC buah maja menunjukkan tidak terdapat pengaruh baik secara mandiri maupun interaksi.

Rata-rata umur berbunga disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata umur berbunga tanaman kedelai yang diberi pupuk NPK dan POC buah maja

NPK (g) Pupuk organik cair buah maja (ml/I) Rata-rata
(pv) (p2) (p3) (p)
Hari
no 30,67 30,33 30,67ex 30,83 30,63a
n; 30,00 30,33 29,83 29,67 29,96b
n; 29,83 28,83 29,67 29,67 29,50c
n; 30,17 29,83 30,00 29,67 29,92b
Rata-rata 30,17 29,83 30,04 29,96 30,00
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom menunjukkan berbeda tidak nyata berdasarkan
uji DMRT taraf 5%
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Gambar 5. Rata-rata umur berbunga tanaman kedelai dengan perlakuan pupuk NPK

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK secara mandiri

menunjukkan perlakuan terbaik pada taraf nz (1,8 g/polybag). Hal tersebut diduga tanaman kedelai

telah menyerap kandungan hara NPK dengan maksimal sehingga mampu mempercepat
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pembungaan. Pemberian pupuk NPK mampu membantu mempercepat kemunculan bunga pada
tanaman. Menurut Risnawati and Yusuf (2019), pemberian NPK dapat membantu proses sintesis
protein dalam pembentukan mesofil daun, mempercepat proses berbunga, dan pembentukan buah
dan biji. Menurut Firdaus (2021), pengaplikasian pupuk NPK mampu mempercepat proses
pembungaan karena kandungan hara di dalam tanah meningkat. Berikut disajikan pula grafik rata-
rata umur berbunga tanaman kedelai yang dapat dilihat pada Gambar 5.

Perlakuan POC buah maja secara mandiri tidak berpengaruh nyata terhadap parameter umur
berbunga. Hal ini disebabkan POC buah maja mudah menguap pada kondisi panas. Menurut Marta
(2020), POC memiliki kelemahan yaitu sangat mudah menguap jika kondisi panas dan tidak
tersimpan lama di dalam tanah, tanaman hanya mampu memanfaatkan hara sesuai kebutuhan yang
diinginkan tanaman, jika kandungan hara tersebut berlebih maka kelebihan hara pada POC akan
sangat mudah hilang karena penguapan. Intensitas cahaya matahari yang tinggi dapat
mempercepat laju evapotranspirasi. Berikut disajikan pula grafik rata-rata umur berbunga tanaman

kedelai yang dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Rata-rata umur berbunga tanaman kedelai dengan perlakuan pupuk organik cair buah
maja
3.4 Umur Panen
Berdasarkan hasil sidik ragam parameter umur panen dengan pemberian pupuk NPK dan
pupuk organik cair buah maja menunjukkan tidak terdapat pengaruh baik secara mandiri maupun
interaksi. Rata-rata umur panen tanaman kedelai disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata umur panen tanaman kedelai yang diberi pupuk NPK dan POC buah maja

NPK (g) Pupuk organik cair buah maja (ml/]) Rata-rata
(p1) (p2) (p3) (p4)
Hari
no 75,33 72,50 73,33 74,50 73,92
n 74,00 76,00 75,00 72,59 74,29
n 74,33 75,16 75,50 72,33 74,33
n3 74,17 73,50 74,33 73,33 73,83
Rata-rata 74,50 74,25 74,50 73,16 74,09

Berdasarkan Tabel 5 perlakuan pupuk NPK secara tunggal berpengaruh tidak nyata. Hal ini
diakibatkan aplikasi pupuk NPK hanya dilakukan sebanyak dua kali ketika fase vegetatif sehingga

unsur hara yang tersedia pada media tanam telah berkurang, kebutuhan unsur hara fase generatif
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membutuhkan nutrisi lebih banyak dibandingkan fase vegetatif. Menurut Putra er al. (2016),
bertambahnya umur tanaman, maka bertambah besar pula kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan

tanaman. Berikut disajikan pula grafik rata-rata umur panen tanaman kedelai yang dapat dilihat

pada Gambar 7.
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Gambar 7. Rata-rata umur panen tanaman kedelai dengan perlakuan pupuk NPK

Perlakuan POC buah maja memberikan pengaruh tidak beda nyata terhadap umur panen
tanaman kedelai. Hal tersebut dikarenakan pH tanah masam, H>O 4,8 dan HCI 3,9 sehingga unsur
hara belum diserap secara optimal oleh perakaran tanaman. Menurut Prihantoro e al. (2023),
status pH tanah menjadi penentu kelarutan hara di dalam tanah. Kemasaman tanah memiliki
peranan penting dalam menyediakan kebutuhan nutrisi bagi tanaman. Kemasaman tanah dapat
menghambat pergerakan akar untuk menyerap nutrisi sehingga produktivitas tanaman tidak
optimal. Menurut Tusar et al. (2023), tanah masam menyebabkan dampak negatif pada biologi
tanah dan kinerja tanaman, pencucian kation basa, agregat tanah tidak stabil, peningkatan toksititas
logam dan penurunan hara. Konsentrasi alumunium yang tinggi dapat menghambat akar tanaman
dengan menghambat pemanjangan dan pembelahan sel sehingga hasil panen menurun. Berikut

disajikan pula grafik rata-rata umur panen tanaman kedelai yang dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Rata-rata umur panen tanaman kedelai dengan perlakuan pupuk organik cair buah
maja
Berdasarkan deskripsi varietas kedelai Grobogan umur panen polong masak kedelai
Grobogan berkisar umur +76 HST sedangkan berdasarkan hasil penelitian rata-rata polong masak
berkisar pada 73,16-74,50 HST menunjukkan umur panen polong masak lebih cepat dibandingkan
dengan deskripsi. Hal tersebut diduga dipengaruhi oleh faktor lingkungan/eksternal seperti
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ketersediaan unsur hara, air, kelembaban, dan intesitas sinar matahari. Menurut Khairad and
Agung (2022), pertumbuhan suatu tanaman dapat disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.
Faktor internal (dari dalam) dipengaruhi oleh genetik dan hormon, sedangkan faktor eksternal
adalah lingkungan. Lingkungan yang sesuai seperti cahaya, kelembaban, udara, suhu dan air pada
tanaman mampu meningkatkan produktivitas hasil tanaman secara optimal.
3.5 Bobot Polong

Berdasarkan hasil sidik ragam parameter bobot polong berpengaruh tidak nyata baik secara
mandiri maupun interaksi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Rata-rata bobot
polong dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Rata-rata bobot polong tanaman kedelai yang diberi pupuk NPK dan POC buah maja

NPK (g) Pupuk organik cair buah maja (ml/l) Rata-rata
(1) (p2) (p3) (p4)
G
no 9,43 7,00 6,60 8,03 7,76
n 6,53 7,00 8,47 7,27 7,30
ny 11,57 5,30 7,30 8,23 8,10
n3 7,10 8,50 8,53 7,07 7,80
Rata-rata 8,66 7,00 7,73 7,65 7,74
8,5
8
en 7,5
7
6,5
n0 nl n2 n3
Perlakuan Pupuk NPK

Gambar 9. Rata-rata bobot polong tanaman kedelai dengan perlakuan pupuk NPK

Berdasarkan Tabel 6 di atas perlakuan aplikasi pupuk NPK belum dapat menyediakan
kebutuhan nutrisi pada tanaman. Hal ini disebabkan semakin besar tanaman semakin besar pula
kebutuhan unsur hara yang dibutuhkan. Menurut Rezyawaty et al. (2018), pemupukan pada fase
reproduktif khususnya pembentukan polong dapat meningkatkan jumlah polong isi pada tanaman
kedelai karena tersediannya nutrisi di dalam untuk diserap oleh akar. Peningkatan hara N dapat
meningkatkan kecepatan serapan P, yang akan dialokasikan pada proses pengisian biji. Ketika
unsur hara meningkat maka protein yang dihasilkan semakin banyak dan fotosintesis juga
meningkat, sehingga ketersediaan karbohidrat akan meningkat yang akan digunakan untuk
memproduksi biji lebih banyak. Berikut disajikan pula grafik rata-rata bobot polong tanaman

kedelai yang dapat dilihat pada Gambar 9.
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Perlakuan POC buah maja memberikan pengaruh tidak nyata pada hasil jumlah polong isi
tanaman kedelai. Hal tersebut diduga akibat terdapat serangan hama walang sangit yang
menghisap polong muda sehingga polong menjadi hampa. Menurut Bajber ez al. (2020), serangan
hama dapat menurunkan hasil kedelai mencapai 80%. Walang sangit merusak dengan cara
menghisap cairan tanaman. Apabila walang sangit menyerang fase generatif pembungaan dan
matang susu dapat menyebabkan kerusakan besar jika dibandingkan pada saat biji telah matang.
Hal ini disebabkan ketika fase berbunga dan matang susu adalah tahap rentan polong pada saat
panen. Menurut Madi ef al. (2024), serangan berat walang sangit dapat menyebabkan kerugian
mencapai 50%. Walang sangit merusak polong dengan cara menghisap cairan sehingga polong
menjadi hampa. Berikut disajikan pula grafik rata-rata bobot tanaman kedelai yang dapat dilihat

pada Gambar 10.
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Gambar 10. Rata-rata bobot polong tanaman kedelai dengan perlakuan pupuk organik cair buah
maja
3.6 Jumlah Biji
Hasil sidik ragam parameter jumlah biji berpengaruh tidak nyata baik secara mandiri
maupun interaksi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Rata-rata jumlah biji dapat
dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Rata-rata jumlah biji tanaman kedelai yang diberi pupuk NPK dan POC buah maja

NPK (g) Pupuk organik cair buah maja (ml/l) Rata-rata
(p1) (p2) (p3) (p4)
Buah
nNo 41,00 31,50 32,67 40,83 36,50
n; 30,67 35,50 38,33 34,00 34,63
n 54,83 24,67 34,67 38,17 38,08
n; 31,67 39,17 46,67 34,17 37,92
Rata-rata 39,54 32,71 30,08 36,79 36,78

Berdasarkan Tabel 7 di atas pemberian pupuk NPK berpengaruh tidak berbeda nyata
terhadap parameter jumlah biji tanaman kedelai. Hal tersebut didgua karena waktu aplikasi pupuk
NPK hanya diberikan pada fase pertumbuhan sehingga ketika memasuki fase pembentukan biji
ketersediaan unsur hara telah berkurang. Akibatnya, pada saat pembentukan biji tidak optimal.

Menurut Timotiwu et al. (2020), pemupukan fase generatif pembentukan polong mampu
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meningkatkan proses metabolisme dan tersedianya asimilat guna pembentukan pengisian biji.
Berikut disajikan pula grafik rata-rata jumlah biji tanaman kedelai yang dapat dilihat pada Gambar
11.
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32
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Gambar 11. Rata-rata jumlah biji dengan perlakuan pupuk NPK
Pemberian POC buah maja memberikan tidak berbeda nyata terhadap parameter jumlah biji.
Hal ini diduga karena skala konsentrasi POC yang diberikan rendah sehingga belum memenuhi
kebutuhan hara tanaman kedelai fase pengisian biji. Menurut Manullang ez a/. (2014), kebutuhan
nutrisi tanaman selalu meningkat dengan semakin bertambahnya umur suatu tanaman yang akan
digunakan untuk proses pertumbuhan dan perkembangannya. Berikut disajikan pula grafik rata-

rata jumlah biji tanaman kedelai yang dapat dilihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Rata-rata jumlah biji tanaman kedelai dengan perlakuan pupuk organik cair buah
maja
4. Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini yaitu terdapat interaksi antar pupuk NPK dan pupuk organik
cair buah maja. Perlakuan yang diberi pupuk NPK dan pupuk organik cair buah maja berpengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai. Tanaman yang diberi pupuk dapat
meningkatkan hasil tanaman kedelai.
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